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Abstract. Character education in elementary schools is an important foundation in building a young generation
that is religious, ethical, and virtuous. The first precept of Pancasila, namely the One Godhead, is the main
foundation in instilling moral values, faith, and piety from an early age. The research aims to examine the meaning
and role of the first precept of Pancasila in building character education for elementary school students. Using
the literature study method, this study analyzes a variety of literature, including books, scientific journals, and
relevant official documents. The analysis was carried out descriptively to understand the contribution of the value
of the One God in shaping the character of students. The results of the study show that the application of divine
values through integration in the curriculum, religious activities, and strengthening a tolerant environment in
elementary schools can increase religiosity, ethics, and mutual respect for students. In conclusion, the first precept
of Pancasila provides a solid foundation for character formation in elementary schools. For this reason, further
support is needed through teacher training and the provision of inclusive educational resources.
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Abstrak. Pendidikan karakter di sekolah dasar merupakan fondasi penting dalam membangun generasi muda
yang religius, beretika, dan berbudi pekerti luhur. Sila pertama Pancasila, yaitu Ketuhanan Yang Maha Esa,
menjadi landasan utama dalam menanamkan nilai-nilai moral, keimanan, dan ketakwaan sejak usia dini.
Penelitian bertujuan untuk mengkaji makna dan peran sila pertama Pancasila dalam membangun pendidikan
karakter siswa sekolah dasar. Dengan menggunakan metode studi kepustakaan, penelitian ini menganalisis
berbagai literatur, termasuk buku, jurnal ilmiah, dan dokumen resmi yang relevan. Analisis dilakukan secara
deskriptif untuk memahami kontribusi nilai Ketuhanan Yang Maha Esa dalam membentuk karakter siswa. Hasil
kajian menunjukkan bahwa penerapan nilai Ketuhanan melalui integrasi dalam kurikulum, kegiatan keagamaan,
dan penguatan lingkungan toleran di sekolah dasar mampu meningkatkan religiusitas, etika, dan saling
menghormati siswa. Kesimpulannya, sila pertama Pancasila memberikan dasar yang kokoh bagi pembentukan
karakter di sekolah dasar. Untuk itu, diperlukan dukungan lebih lanjut melalui pelatihan guru dan penyediaan
sumber daya pendidikan yang inklusif.

Kata kunci: Pendidikan Karakter, Pancasila, Pembentukan Karakter, Siswa

LATAR BELAKANG

Indonesia dikenal sebagai negara kepulauan yang terbentang luas juga beragam,
membentang dari Sabang hingga Merauke. Kekayaannya akan budaya, bahasa, adat istiadat,
serta agama menjadikan Indonesia menjadi salah satu negara dengan pluralistis tertinggi di
dunia. Namun, keberagaman ini tidak hanya menjadi kekayaan, tetapi juga tantangan dalam
mewujudkan persatuan dan kesatuan bangsa. Sebagai bangsa yang berlandaskan Pancasila,
Indonesia harus mampu mengelola keberagaman ini dengan baik untuk menciptakan harmoni
di tengah masyarakatnya (Irawan dkk., 2023). Dalam konteks ini, sila pertama Pancasila,
“Ketuhanan Yang Maha Esa,” memiliki peran sentral sebagai landasan moral, spiritual, dan

etika bagi seluruh warga negara.
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PENDIDIKAN KARAKTER BERBASIS PANCASILA : PERAN SILA PERTAMA DALAM
PEMBENTUKAN KARAKTER SISWA DI SEKOLAH

Sila pertama Pancasila mengandung nilai universal yang mengakui keberadaan Tuhan
yang Maha Esa sebagai pencipta dan pengatur alam semesta. Sila ini tidak hanya menjadi
pedoman religius, tetapi juga dasar bagi terciptanya keharmonisan sosial di Indonesia yang
plural (Firdausy dkk., 2024). Nilai-nilai seperti toleransi antar umat beragama, saling hormat
menghormati kebebasan beragama, serta penolakan terhadap pemaksaan keyakinan menjadi
inti dari sila pertama. Hal ini yang sejalan dengan UUD 1945 Pasal 29 Ayat 2, yang menjamin
kebebasan setiap warga negara untuk dapat beragama dan menjalankan ibadah sesuai dengan
keyakinannya.

Dalam praktiknya, sila pertama berfungsi sebagai fondasi bagi integrasi nasional.
Sebagai bangsa yang memiliki semboyan Bhinneka Tunggal lka, Indonesia harus mampu
menjadikan keberagaman agama sebagai kekuatan, bukan sumber konflik. Bahwa dengan
penerapan nilai-nilai Pancasila, maka kehidupan masyarakat dapat diarahkan menuju
keseimbangan dan keharmonisan (Tamara dkk., 2023). Pancasila memberikan kerangka
normatif bagi masyarakat untuk menjunjung nilai-nilai universal seperti keadilan,
persaudaraan, dan kerja sama, yang penting dalam menjaga keutuhan negara.

Namun, dalam realitasnya, ada tantangan dalam penerapan sila pertama Pancasila masih
sering muncul. Konflik antar umat beragama, stereotip, serta masih kurangnya pemahaman
terhadap keyakinan yang berbeda menjadi kendala dalam menciptakan kehidupan yang
harmonis. Salah satu dari penyebab utama konflik adalah kurangnya dialog yang konstruktif
antar agama (Barutu dkk., 2024). Oleh karena itu, pendidikan yang berbasis nilai-nilai
Pancasila memiliki peran sangat penting dalam rangka menanamkan sikap toleransi dan
menghormati perbedaan sejak dini. Pendidikan tidak hanya membentuk individu yang religius,
tetapi juga mampu dalam menciptakan para generasi yang mampu menjalin kerukunan dalam
keberagaman (Jannah dkk., 2024).

Dalam konteks pendidikan, sila pertama Pancasila memiliki peran yang strategis dalam
membentuk karakter siswa di sekolah. Pendidikan karakter berbasis Pancasila bertujuan untuk
menanamkan nilai-nilai moral dan spiritual yang sesuai dengan sila pertama, seperti keimanan,
rasa toleransi, wujud tanggung jawab, dan sikap untuk saling menghormati. pembentukan
karakter siswa yang berlandaskan pada sila pertama dapat diwujudkan melalui integrasi nilai-
nilai Pancasila dalam kurikulum, kegiatan keagamaan, dan praktik pembelajaran sehari-hari di
sekolah (Widyatama & Suhari, 2023).

Pendidikan karakter berbasis sila pertama Pancasila menjadi landasan penting dalam
membentuk generasi muda yang memiliki kepribadian religius, beretika, dan toleran. Melalui
pendidikan ini, siswa diajarkan untuk memahami pentingnya nilai-nilai Ketuhanan yang Maha
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Esa dalam kehidupan bermasyarakat, sekaligus membangun rasa hormat terhadap perbedaan
keyakinan. Pendidikan karakter yang berlandaskan sila pertama juga mendorong siswa untuk
menjunjung tinggi nilai-nilai universal, seperti keadilan, kerja sama, dan tanggung jawab
sosial, yang pada akhirnya dapat menciptakan harmoni dalam kehidupan berbangsa dan
bernegara (Suhartono dkk., 2024).

Penelitian ini bertujuan untuk menelaah peran sila pertama Pancasila, “Ketuhanan yang
Maha Esa,” dalam mendukung terciptanya negara yang harmonis. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat mengidentifikasi cara-cara efektif untuk menciptakan integrasi di tengah
keberagaman agama di Indonesia. Selain itu, penelitian ini juga akan mengkaji bagaimana
pendidikan karakter siswa di sekolah dapat diperkaya melalui implementasi nilai-nilai sila
pertama, sehingga siswa dapat mengembangkan sikap toleransi, saling menghormati, dan
menghargai perbedaan dalam kehidupan sehari-hari.

KAJIAN TEORITIS

Pendidikan karakter yang berbasis pada Pancasila menjadi fondasi penting dalam
membentuk generasi yang bermoral, berintegritas, dan menjunjung tinggi nilai-nilai
kebangsaan Indonesia. Sila pertama, yaitu Ketuhanan yang Maha Esa, memainkan peran
sentral dalam rangka pembentukan karakter para siswa, karena menekankan akan nilai-nilai
religiusitas, toleransi, dan penghormatan terhadap keberagaman agama (Arisnawawi dkk.,
2024). Dalam perspektif ini, siswa diajarkan untuk memahami nilai-nilai Ketuhanan sebagai
landasan spiritual yang memengaruhi cara mereka berpikir, bersikap, dan bertindak dalam
kehidupan sehari-hari. Hal ini sesuai dengan teori pendidikan karakter Thomas Lickona, yang
mana menyebutkan bahwa pembentukan karakter sendiri harus mencakup moral knowing
(pemahaman nilai), moral feeling (penghayatan nilai), dan juga moral action (pengamalan
nilai) (Idris, 2018).

Dalam praktiknya, sekolah juga sangat berperan sebagai institusi strategis untuk
menginternalisasi nilai-nilai sila pertama melalui berbagai pendekatan (Susilawati dkk., 2021).
Guru sebagai fasilitator dan teladan memiliki tanggung jawab mengintegrasikan nilai
religiusitas dalam kurikulum, baik melalui mata pelajaran tertentu maupun kegiatan
ekstrakurikuler berbasis keagamaan. Selain itu, sekolah juga dapat mengadakan kegiatan lintas
agama, seperti diskusi atau perayaan bersama, yang bertujuan untuk menanamkan sikap saling
menghormati di antara siswa. Dengan adanya lingkungan pembelajaran yang inklusif dan
toleran, siswa didorong untuk tidak hanya memahami ajaran agama masing-masing tetapi juga

menghargai perbedaan keyakinan yang ada di sekitarnya.
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Pendidikan karakter berbasis sila pertama tidak hanya membentuk siswa menjadi
individu yang religius, tetapi juga membangun sikap sosial yang harmonis dalam keberagaman.
Dengan menanamkan nilai-nilai Ketuhanan yang kokoh, siswa diharapkan memiliki kepekaan
terhadap perbedaan, menumbuhkan rasa empati, dan menjunjung tinggi nilai-nilai
kemanusiaan. Hal ini yang menjadi bagian dari upaya strategis untuk menciptakan generasi
penerus yang tidak hanya taat beragama tetapi juga mampu berkontribusi positif dalam
masyarakat yang plural. Dengan demikian, pendidikan berbasis Pancasila, khususnya pada sila
pertama, menjadi instrumen penting untuk mewujudkan bangsa yang bermartabat, beradab,
dan sejahtera (Pribadi dkk., 2024).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini yang menggunakan metode studi kepustakaan (library research) untuk
mengkaji peran sila pertama Pancasila dalam pembentukan karakter siswa di sekolah. Metode
ini dilakukan dengan mengumpulkan, menganalisis, dan menyintesis berbagai sumber tertulis
yang relevan, seperti buku, jurnal ilmiah, artikel, dokumen resmi, dan referensi lainnya yang
berhubungan dengan pendidikan karakter, Pancasila, dan peran sila pertama dalam konteks
pendidikan (Widyatama dkk., 2024).

Langkah-langkah penelitian dimulai dengan mengidentifikasi topik dan rumusan
masalah yang menjadi fokus penelitian. Selanjutnya, dilakukan proses pengumpulan data
dengan menelusuri literatur dari berbagai sumber yang kredibel dan terpercaya, baik dalam
bentuk cetak maupun digital. Analisis data dilakukan secara deskriptif dengan menelaah isi
literatur untuk menggali teori, konsep, dan hasil penelitian sebelumnya yang relevan dengan
pembentukan karakter berbasis sila pertama Pancasila.

Hasil analisis dari berbagai sumber ini kemudian disintesis untuk memperoleh
pemahaman yang komprehensif mengenai kontribusi sila pertama dalam membentuk karakter
siswa. Selain itu, penelitian ini juga mencakup interpretasi kritis terhadap hubungan antara nilai
Ketuhanan yang Maha Esa dengan praktik pendidikan di sekolah. Dengan pendekatan studi
kepustakaan, penelitian ini bertujuan memberikan dasar teoretis yang kuat dan wawasan
mendalam untuk mendukung pengembangan pendidikan karakter berbasis Pancasila secara

aplikatif dan kontekstual di lingkungan sekolah.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Makna Sila Pertama Pancasila: Ketuhanan Yang Maha Esa

Sila pertama Pancasila, "Ketuhanan yang Maha Esa,” memiliki makna yang sangat
mendalam dan fundamental dalam konteks kehidupan berbangsa dan bernegara di Indonesia.
Dalam perspektif normatif, sila ini menekankan pengakuan terhadap Tuhan sebagai pencipta
dan pengatur alam semesta, yang menjadi sumber nilai moral dan etika bagi individu dan
masyarakat (Philipus, 2021). Hal ini menciptakan landasan bagi setiap orang untuk
menghormati keberadaan Tuhan yang Maha Esa dan menjalani kehidupan dengan moralitas
yang tinggi. Lebih dari sekedar pengakuan, sila ini juga menjamin kebebasan beragama bagi
setiap warga negara. Setiap individu memiliki hak untuk memeluk agama dan menjalankan
ibadah sesuai dengan keyakinannya tanpa adanya diskriminasi atau paksaan. Ini menciptakan
suasana yang kondusif bagi keberagaman agama di Indonesia, di mana masyarakat diajak untuk
saling menghormati dan hidup berdampingan meskipun memiliki latar belakang keyakinan
yang berbeda. Toleransi antar umat beragama menjadi salah satu nilai penting dalam sila
pertama. Dengan adanya pengakuan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, masyarakat terdorong
untuk membangun sikap saling menghormati dan kerukunan. Hal ini sangat relevan dalam
konteks Indonesia yang dikenal sebagai negara dengan keragaman suku, budaya, dan agama.

Sila ini berfungsi sebagai jembatan untuk menciptakan hubungan harmonis di antara
berbagai kelompok masyarakat. Beberapa dari penelitian, bahwa masyarakat cenderung
menerapkan nilai-nilai Ketuhanan yang Maha Esa dalam interaksi sosial mereka seperti
masyarakat memahami arti nilai sila pertama Pancasila dan menerapkan sikap toleransi dalam
kehidupan sehari-hari. Sila pertama Pancasila sangat penting dalam membangun generasi
muda yang religius dan menghargai perbedaan. Secara keseluruhan, “Ketuhanan yang Maha
Esa” bukan sekedar frasa dalam dasar negara, tetapi merupakan prinsip fundamental yang
membentuk karakter bangsa Indonesia. Sila ini mengajak setiap individu untuk menjalani
kehidupan yang selaras dengan nilai-nilai luhur, menghormati perbedaan, dan berkontribusi
pada terciptanya masyarakat yang damai dan harmonis. Dengan demikian, sila pertama
Pancasila menjadi pedoman penting dalam menjaga keutuhan dan kerukunan di tengah
keberagaman yang ada (Pratama dkk., 2024).
Dampak Pengamalan Pancasila Bagi Siswa Sekolah Dasar

Pengamalan Pancasila di kalangan siswa sekolah dasar memiliki dampak yang signifikan
terhadap perkembangan karakter dan perilaku mereka. Pendidikan Pancasila tidak hanya
berfungsi sebagai pengenalan ideologi negara, tetapi juga sebagai alat untuk membentuk

kepribadian yang baik dan berakhlak mulia (Widiastuti dkk., 2024). Melalui pengamalan nilai-
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nilai Pancasila, siswa belajar untuk bertanggung jawab, mencintai tanah air, dan memahami
pentingnya kerja sama serta toleransi dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu dampak positif
dari pengamalan Pancasila adalah peningkatan kesadaran siswa tentang hak dan kewajiban
sebagai warga negara. Dengan memahami nilai-nilai seperti kemanusiaan, persatuan, dan
keadilan, siswa dapat lebih menghargai perbedaan dan berkontribusi pada keharmonisan sosial
(Esra dkk., 2024). Ketika siswa diajarkan untuk mengimplementasikan nilai-nilai Pancasila
dalam kehidupan sehari-hari, maka mereka cenderung menunjukkan perilaku yang lebih
positif, seperti saling menghormati dan bekerja sama dengan teman-teman mereka satu sama
lain.

Selain itu, pendidikan Pancasila di sekolah dasar juga berperan dalam mengurangi krisis
moral di kalangan generasi muda. Dengan menanamkan nilai-nilai Pancasila sejak dini,
diharapkan siswa dapat menjadi individu yang tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi juga
memiliki karakter yang kuat dan berintegritas (Noventue dkk., 2024). Hal ini yang sangat
penting mengingat tantangan globalisasi yang dapat mempengaruhi moralitas dan nilai-nilai
luhur masyarakat. Pengimplementasian nilai-nilai Pancasila melalui metode pembelajaran
yang kreatif dan interaktif dapat meningkatkan pemahaman siswa tentang konsep-konsep dasar
dalam Pancasila. Misalnya, melalui kegiatan-kegiatan proyek yang melibatkan siswa dalam
praktik nyata dari nilai-nilai Pancasila itu sendiri, mereka nantinya akan dapat mengalami
langsung bagaimana pengaruh dari menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-
hari.

Pengamalan Pancasila dalam Kehidupan Siswa Sehari-hari

Dalam konteks kedudukannya sebagai dasar negara, Pancasila sejatinya adalah identitas
bangsa Indonesia. Kehadirannya membuat bangsa ini utuh. Oleh karena itu, tanpa dasar negara,
bangsa Indonesia tidak memiliki identitas serta arah tujuan yang sama, sehingga ancaman
perpecahan akan lebih mudah terjadi. Jadi, pengamalan nilai-nilai Pancasila dapat berupa sikap
ditunjukkan di kehidupan sehari-hari. Penggabungan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan
siswa merupakan sebuah kewajiban bagi kita masyarakat untuk memberikan pengetahuan
kepada generasi penerus bangsa Indonesia itu adalah upaya untuk membentuk generasi penerus
bangsa yang baik, beretika dan bermoral. Siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan dan
keterampilan tetapi melalui pendidikan dan praktik sehari-hari, mereka juga memperoleh nilai-
nilai moral yang akan membantu mereka menghadapi berbagai tantangan di masa depan.
Berikut ini adalah nilai-nilai yang terdapat pada Pancasila yang harus diterapkan dalam

kehidupan sehari hari mereka dalam menuntut ilmu:
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a. Ketuhanan yang Maha Esa Bagi siswa, contoh penerapan sila ke satu memperkuat toleransi
di antara teman yang berbeda agama dengan cara memberikan kesempatan menjalankan
ibadah masing-masing, memperlakukan teman dengan baik, misalnya dengan saling berbagi
dan bermain bersama.

b. Kemanusiaan yang Adil dan Beradab, saling membantu satu sama lain dan tidak memilih
dalam bergaul dan berteman, membantu guru dan teman yang kesulitan.

c. Persatuan Indonesia, memakai produk negeri sendiri, mengutamakan persatuan dan
kesatuan di sekolah dan menjaga kerukunan dan toleransi antar teman dan guru.

d. Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam permusyawaratan/ perwakilan,
bermusyawarah dan berdiskusi dengan kepala dingin, mendengarkan pendapat teman, tidak
memaksakan kehendak kepada teman.

e. Keadilan Sosial bagi Seluruh Rakyat Indonesia, melaksanakan piket dan bekerja sama,
melaksanakan kewajiban dan mendapatkan hak serta menghargai guru dan teman.

Dalam penerapan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan siswa dapat menunjukkan
ketertarikan dan antusiasme memahami Pancasila, berkontribusi dalam pembentukan karakter
dan moral mereka yaitu meningkatkan sikap toleransi, kepedulian sosial dan rasa persatuan di
antara siswa (Setiani dkk., 2024). Selain penerapan ini dapat mencegah konflik sosial dan
memperkuat identitas nasional di generasi penerus bangsa.

Peran Siswa dalam Mewujudkan Pancasila

Pelajar memiliki peran penting dalam perkembangan Pancasila sebagai landasan ideologi
negara Indonesia. Mereka bertanggung jawab untuk memahami, menghormati, dan
mengamalkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari. Melalui pendidikan, pelajar
dapat menjadi agen perubahan yang membawa nilai-nilai luhur Pancasila ke tengah
masyarakat, memupuk semangat gotong royong, toleransi, dan keadilan. Dengan menjadi
pelopor kebaikan, pelajar dapat memastikan bahwa Pancasila tetap relevan dan mengakar kuat
dalam identitas bangsa, menciptakan fondasi yang lebih kokoh bagi kemajuan Indonesia
(Astini dkk., 2024). Dengan semangat mewujudkan inilah yang dapat memicu semangat dalam
menjaga bangsa Indonesia dengan baik dan upaya mengimplementasikan dalam kehidupan
sehari hari mereka. Oleh karena itu para penerus bangsa dapat menerapkan nilai-nilai ini
dengan baik dengan cara:

a. Mempelajari dan Memahami Pancasila
Mempelajari secara mendalam yang mana generasi muda perlu memahami sejarah, filosofi,

dan nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila. Serta menerapkan dalam kehidupan sehari-
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hari yang mana setelah memahami, maka nilai-nilai Pancasila harus diterapkan dalam
kehidupan sehari-harinya, baik di lingkungan keluarga, sekolah, maupun masyarakat.
b. Menjadi Agen Perubahan
Inisiatif kegiatan positif dengan mengorganisir atau mengikuti kegiatan-kegiatan positif
yang menjunjung tinggi nilai-nilai Pancasila, seperti kegiatan-kegiatan sosial, keagamaan,
atau budaya. Serta menjadi contoh yang baik dengan menjadi contoh yang baik bagi
lingkungan sekitar dengan Dberperilaku sesuai dengan nilai-nilai Pancasila agar
pengimplementasian terus berjalan.
c. Menggunakan Media Sosial secara Bijak
Menyebarkan nilai-nilai positif dengan menggunakan media sosial yang dimiliki untuk
menyebarkan informasi dan konten positif yang berkaitan dengan Pancasila. Serta
menangkal berita hoaks dengan aktif dalam menangkal berita bohong atau hoaks yang dapat
memecah belah bangsa.
Dengan mewujudkan nilai-nilai diharapkan penerus ini dapat mempertahankan tanah
airnya ini dengan demikian membantu kekuatan dan memperkukuh ideologi Pancasila serta
keutuhan negara Indonesia (Ardiansyah dkk., 2024).

KESIMPULAN DAN SARAN

Pendidikan karakter berbasis Pancasila, khususnya sila pertama "Ketuhanan yang Maha
Esa,"” memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk karakter siswa di sekolah dasar.
Nilai-nilai yang terkandung dalam sila pertama tidak hanya mengajarkan tentang keimanan dan
ketakwaan, tetapi juga membentuk toleransi, saling menghormati, dan mengutamakan
kerukunan di antara sesama. Dengan mengintegrasikan nilai-nilai tersebut dalam kurikulum
dan kegiatan sehari-hari di sekolah, siswa tidak hanya menjadi cerdas secara akademis, tetapi
juga memiliki moral yang kuat dan etika yang luhur.

Pendidikan karakter yang mengedepankan sila pertama Pancasila berkontribusi dalam
mewujudkan masyarakat yang harmonis dan toleran, serta menciptakan generasi yang mampu
menjaga keberagaman agama, budaya, dan suku di Indonesia. Melalui penerapan nilai-nilai
Pancasila, seperti keadilan, persatuan, dan kemanusiaan yang adil dan beradab, siswa dapat
belajar untuk menjadi individu yang bertanggung jawab, berperikemanusiaan, dan mampu
berkontribusi positif bagi bangsa dan negara. Meskipun tantangan dalam implementasi nilai-
nilai Pancasila masih ada, terutama dalam hal toleransi dan pemahaman antara gama,

pendidikan karakter berbasis Pancasila menjadi kunci penting dalam membentuk generasi yang
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beretika, berbudi pekerti luhur, dan menjaga keharmonisan sosial. Oleh karena itu, upaya untuk

bisa memperkenalkan, mengajarkan, dan mempraktikkan Pancasila sejak dini.
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